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Abstrak - Pemerintah Indonesia telah melaksanakan berbagai
program bantuan sosial untuk mengurangi tingkat kemiskinan
di masyarakat terutama masyarakat yang terdampak oleh
pandemic Covid-19, namun masih terdapat kendala dalam
penyaluran bantuan yang tepat sasaran. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan sistem
pendukung keputusan menggunakan metode Fuzzy Analytical
Hierarchy Process (F-AHP) dalam pembagian bantuan sosial di
Desa Blawi Kecamatan Karangbinangun. Metode ini diharapkan
dapat membantu menyeleksi penerima bantuan sosial secara
objektif berdasarkan Kkriteria dan subkriteria yang telah
ditentukan. Melalui analisis data dan eksplorasi alternatif
tindakan, sistem pendukung keputusan dikembangkan dengan
fitur-fitur yang mencakup profil pengguna, CRUD data kriteria
dan subkriteria, serta fitur hasil perhitungan bobot kriteria dan
subkriteria. Sistem ini diharapkan dapat memebantu kepala
desa dan perangkat desa dalam menentukan masyarakat yang
berhak mendapatkan bantuan sosial secara tepat dan efisien.
Dalam penelitian ini, digunakan metode F-AHP sebagai
alternatif dari AHP yang lebih fleksibel dan mampu mengatasi
ketidakpastian serta subjektivitas dalam proses pengambilan
keputusan. Metode ini dapat menangani keputusan multikriteria
dengan memperhitungkan faktor subjektivitas dan validitas
data, sehingga meminimalisasi ketidakseimbangan dalam skala
penilaian  perbandingan berpasangan. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah implementasi sistem pendukung keputusan
menggunakan metode F-AHP membantu dalam pembagian
bantuan sosial yang tepat sasaran dan efisien. Sistem ini
meningkatkan efisiensi penyaluran bantuan sosial, mengurangi
kesalahan, dan mempercepat waktu penyaluran kepada
masyarakat yang membutuhkan. Penggunaan metode F-AHP
mempermudah kepala desa dan perangkat desa dalam memilih
masyarakat yang layak menerima bantuan sosial, dengan
penentuan berdasarkan kriteria yang objektif dan adil.

Kata Kunci - Sistem Pendukung Keputusan, Bantuan Sosial,
Fuzzy AHP, Efisien, Objektif

I. PENDAHULUAN

Indonesia adalah Negara berkembang dengan jumlah
penduduk sekitar 270 juta jiwa. Indonesia adalah Negara
maritime yang terdiri dari banyak pulau. Tidak heran jika
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Indonesia dianggap sebagai sumber kekayaan yang kaya
dalam hal kesejahteraan rakyat. Namun, Kkenyataannya
masyarakat Indonesia masih kesusahan dalam memenuhi
kebutuhan perekonomiannya. Sulitnya mencari pekerjaan dan
tingginya harga kebutuhan semakin memperparah keadaan
masyarakat Indonesia, dan pada akhirnya banyak sekali
masyarakat Indonesia yang jatuh miskin atau kurang mampu.
Kemiskinan adalah suatu situasi dimana seseorang tidak
mampu memenuhi keperluan dasar dalam hidupnya seperti,
pangan, papan, sandang, pendapatan rendah, pendidikan dan
keterampilan pekerjaan yang tidak mencukupi.

Di Indonesia kemiskinan adalah suatu isu yang mendapat
perhatian khusus dari pemerintah. Banyak sekali bantuan-
bantuan dari pemerintah yang disalurkan untuk membantu
kesejahteraan masyarakat Indonesia dan untuk mengurangi
tingkat kemiskinan pada masyarakat Indonesia. Program
bantuan sosial adalah komponen dari program jaminan sosial
yang merupakan pelaksanaan kewajiban pemerintah atau
pemerintah daerah yang sangat peduli terhadap penderitaan
masyarakat kurang mampu dan terlantar di tingkat akar
rumput.

Namun dalam praktiknya masih banyak penduduk yang
kurang mampu tidak menerima bantuan sosial yang
diorganisir dari pemerintah. Itulah sebabnya pemerintah
Indonesia menerapkan program PKH atau Keluarga Harapan
sejak tahun 2007 untuk mempercepat pengentasan
kemiskinan. Sebagai program bantuan sosial dengan syarat,
PKH memberikan kesempatan kepada keluarga yang kurang
mampu, terutama ibu yang sedang hamil dan anak-anak, untuk
mendapatkan berbagai fasilitas kesehatan (faske) dan
pendidikan (fasdik). Selain PKH, pemerintah juga telah
melaksanakan beberapa program bantuan sosial lainnya untuk
mengurangi kemiskinan di Indonesia, khususnya di pedesaan,
yang menjadi perhatian utama.

Bantuan sosial di pedesaan menjadi perhatian utama
pemerintah saat ini karena merebaknya pandemic Covid-19
yang saat ini sedang berkecamuk di dunia dan Indonesia
menjadi salah satu wilayah wabah pandemi tersebut. Maka
dari itu pemerintah saat ini merancang beberapa bantuan
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sosial untuk dapat membatu masyarakat, terutama bantuan
sosial yang dirancang dari anggaran desa. Anggaran desa
merupakan sebuah anggaran untuk pembangunan desa agar
lebih baik lagi. Selama pandemi ini, anggaran dana desa
dibagi beberapa persen untuk digunakan sebagai BLT dana
desa yang disalurkan kepada masyarakat kurang mampu
akibat Covid-19. Naun faktanya, masih banyak masyarakat
dalam keadaan sulit yang belum menerima bantuna sosial dari
BLT dana desa. Tidak meratanya bantuan sosial yang
dialokasikan oleh pemerintahan desa juga menjadi faktor
kegaduhan yang ada dimasyarakat terutama di desa yang
mengakibatkan ketidakpercayaan masyarakat terhadap kinerja
pemerintahan desa.

Pemberian dana bantuan sosial di Kantor Desa Blawi juga
menghadapi tantangan yang rumit dan kompleks dalam
penyelesaiannya. Masalah tersebut meliputi banyaknya
kriteria yang harus dipertimbangkan dan jumlah penerima
bantuan yang besar, yang menyebabkan keterlambatan dalam
penyaluran  bantuan.  Pengambilan  keputusan  untuk
menentukan penerima bantuan masih dilakukan secara
konvensional, tanpa adanya kriteria yang jelas. Hal ini
menimbulkan ketimpangan dalam pemberian bantuan sosial
dan juga membutuhkan waktu yang cukup lama. Alternatif
yang paling tepat untuk mengatasi permasalahan ini adalah
dengan merancang sistem pendukung keputusan. Maka dari
itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
implementasi dan efektivitas sistem pendukung keputusan
berbasis Fuzzy AHP dalam penyaluran bantuan sosial di Desa
Blawi Kecamatan Karangbinangun serta dampaknya sebagai
media yang membantu dalam proses pembagian bantuan
sosial secara cepat dan akurat. Pada langkah kedua, dievaluasi
pengaruh penggunaan sistem pendukung keputusan Fuzzy
AHP terhadap kemudahan kepala desa dan perangkat desa
dalam memilih warga yang berhak mendapatkan bantuan
sosial.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau  Decision
Support System (DSS) adalah sistem informasi interaktif yang
menyediakan informasi, pemrosesan, dan manajemen
informasi.  Sistem ini  digunakan untuk membantu
pengambilan keputusan dalam situasi yang terstruktur dengan
baik dan dalam situasi yang tidak terstruktur dimana tidak ada
seorangpun yang tahu persis bagaimana cara mengambil
keputusan (Kusrini, 2007). Sebuah sistem pendukung
keputusan ditandai dengan mendukung proses pengambilan
keputusan dari suatu organisasi ataupun perusahaan, memiliki
antarmuka manusia atau mesin bagi pengguna untuk
mengontrol proses pengambilan keputusan, mendukung
keputusan untuk diperdebatkan, dan mendukung pengambilan
keputusan. Keputusan yang didiskusikan adalah fakta
terstruktur, semi terstruktur yang mendukung keputusan yang
berbeda. Mereka berkomunikasi satu sama lain, memiliki
kemampuan untuk berinteraksi untuk mendapatkan informasi
sesuai  keputusan, memiliki subsistem terintegrasi yang
bertindak sebagai sistem, dan memiliki dua komponen utama
adalah data dan model. Oleh karena itu, dengan adanya sistem
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keputusan ini dapat secara selektif memilih orang-orang yang
benar layak menerima bantuan sosial. Hal ini diharapkan
dapat mengurangi kontroversi di masyarakat sehingga BLT
tepat sasaran.

Berbeda dengan PKH, Program Keluarga Harapan
menyeleksi bantuan sosial dengan beberapa komponen untuk
mendapatkan bantuan tersebut seperti ibu hamil, balita, anak
yang masih sekolah (TK, SD, SMP, SMA) dan lansia yang
tidak mampu. Dengan adanya sistem pendukung keputusan
diharapkan akan membantu untuk menyeleksi masyarakat
yang kurang mampu. Contoh proses seleksi penerima Program
Keluarga Harapan (PKH) yang dikembangkan oleh peneliti
lain dengan menggunaka metode Analytical Hierarchy
Process (AHP). Menurut Aminudin & Sari (2016)
mengatakan penerapan sistem pendukung keputusan dengan
metode AHP (Analytical Hierarchy Process) kepada penerima
PKH memberikan hasil yang tepat sasaran bagi penerima
manfaat. Namun, karena indikator pemilihan penerima
manfaat PKH tidak memiliki nilai yang tidak tepat untuk
memasukkan data subyektif, sehingga masih terdapat
kelemahan dalam penggunaan metode AHP. Untuk menutupi
kelemahan metode AHP digunakan metode Fuzzy AHP
(FAHP) karena memiliki keunggulan bobot kriteria dapat
disesuaikan dengan tujuan, yang memungkinkan untuk
menggambarkan keputusan yang tidak pasti,
mempertimbangkan ketidakpastian dan memperkecil skala
ketidakpastian AHP yang sifatnya jelas atau tegas. Fuzzy
AHP dipilih dipilih karena metode yang dapat menangani
keputusan yang berbeda dengan mempertimbangkan pokok
bahasan dan validitas data serta toleransi terhadap
ketidakkonsistenan validitas kriteria yang dipilih. Kelemahan
dari metode AHP adalah dianggap tidak seimbang dalam
perbandingan berpasangan.

Il. METODE
Penelitian dilakukan pada kantor Desa Blawi yang
berlokasi di Desa Blawi Kecamatan Karangbinangun,

Lamongan. Penelitian ini di lakukan pada periode Oktober
2020. Sampel yang digunakan 30 data penduduk Desa Blawi
Kecamatan Karangbinangun.

Metode yang digunakan dalam perancangan tersebut adalah
Fuzzy AHP, sebuah metode yang mampu menangani masalah-
masalah yang kompleks. Sistem pendukung keputusan ini
melibatkan tahapan-tahapan penelitian, yaitu Intelligence
(Penelusuran MasalahO, Design (Perencanaan), Choice
(Pemilihan), dan Implementation (Pelaksanaan).

A. Intellegence (Penelusuran Lingkup Masalah)

Tahapan ini adalah tahap awal pada penelitian, di mana
masalah yang ada diidentifikasi melalui proses penelusuran
dan pendeteksian dalam ruang lingkup problematika yang
relevan. Untuk melakukan hal ini, wawancara langsung
dengan kepala desa dilakukan untuk mendapatkan informasi
tentang sistematika penyaluran bantuan sosial kepada
masyarakat. Fokus dari wawancara ini terbatas pada kriteria-
kriteria yang dianggap berhak mendapatkan bantuan sosial
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dan bagaimana sistem yang telah dijalankan selama ini.
Melalui wawancara tersebut, akan diperoleh pemahaman
mendalam tentang implementasi sistem yang telah berjalan
dan aspek-aspek kritis yang perlu diperhatikan dalam proses
penyaluran bantuan sosial.

Permasalahan yang ditemukan oleh peneliti pada kantor
desa Blawi adalah masalah sistem pengambilan keputusan
yang dilakukan untuk penentuan warga yang mendapatkan
dana bantuan sosial. Dalam perancangan sistem pendukung
keputusan membutuhkan kriteria dan informasi altenatif
digunakan sebagai alat bantu pengambilan keputusan saat
menerima bantuan sosial. Kriteria yang digunakan dalam
penelitian ini dank ode yang diberikan adalah sebagai berikut :

TABEL |
KRITERIA DATA

Kode Kriteria
C1 Kondisi Rumah
C2 Pekerjaan
C3 Pendapatan
C4 Jumlah Tanggungan
C5 Aset

Sedangkan subkriteria dan kode yang diberikan pada
penelitian ini adalah :

TABEL I
SUBKRITERIA DATA

Sub Kriteria
Tidak Layak (C11)
Cukup Layak (C12)

Layak (C13)
Pengangguran (C21)

Pedagang (C22)

Swasta (C23)

< 500.000 (C31)
500.000 — 2.000.000 (C32)
> 2000.000 (C33)
>3 (C41)

2-3 (C42)
<1(C43)
Tidak Punya (C51)
Tanah Kosong (C52)
Pertanian (C53)

Kriteria

Kondisi Rumah (C1)

Pekerjaan (C2)

Pendapatan (C3)

Jumlah Tanggungan (C4)

Aset (C5)

B. Design (Perancangan Penyelesaian)

Pada fase ini, berbagai alternatif tindakan yang dapat
diambil diteliti, dikembangkan dan dianalisis. Dalam proses
ini, perancangan sistem dimulai dengan menyusun flowchart
sistem untuk menggambarkan alur kerja sistem secara
komprehensif. Selain itu, dilakukan perancangan desain
antarmuka untuk meningkatkan pengalaman pengguna dan
memastikan sistem dapat digunakan dengan mudah dan
efisien. Tahap ini bertujuan untuk mengevaluasi opsi-opsi
yang ada sebelum memilih alternatif tindakan terbaik untuk
diimplementasikan dalam sistem pendukung keputusan.

1)  Membuat struktur hirarki dari masalah yang akan
dipecahkan
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2)  Menentukan perbandingan nilai matriks berpasangan
dengan membandingkan antara kriteria atau subkriteria

3)  Pembobotan kriteria menggunakan metode Fuzzy
AHP vyaitu membuat matriks berpasangan metode AHP,
menghitung nilai eigen, uji konsistensi, perhitungan skala
AHP ke Fuzzy, perhitungan Fuzzy AHP kriteria dan
subkriteria, perangkingan alternatif.

C. Choice (Pemilihan Tindakan)

Tahap ini meliputi proses pemilihan antara berbagai
alternatif tindakan yang mungkin dilakukan dan metode yang
digunakan pada tahap ini adalah F-AHP (Fuzzy Analytical
Hierarchy Process).

D. Implementasi (Penerapan Sistem)

Tahap terakhir yaitu implementasi sistem berdasarkan
rancangan — rancangan dan metode yang telah ditentukan
sebelumnya.

E. Perancangan Sistem

Dalam system ini, pengguna memiliki beberapa fitur yang
dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

1)  Fitur Profil : Fitur ini mencakup menu login, yang
memungkinkan pengguna untuk masuk ke dalam sistem
dengan menggunakan akun yang telah terdaftar. Selain itu,
fitur ini juga menyediakan menu untuk melakukan update
pada profil pengguna, sehingga pengguna dapat memperbarui
informasi yang terkait dengan akun mereka. Terakhir, fitur ini
menyediakan pilihan untuk logout, sehingga pengguna dapat
keluar dari sistem dengan aman.

2)  Fitur CRUD data : Fitur ini ditujukan bagi pengguna
dengan hak akses sebagai admin dan kepala desa. Pada fitur
ini, admin memiliki kewenangan untuk menginputkan data
kriteria, subkriteria, serta bobot masing-masingnya. Admin
dapat mengelola dan mengubah data yang telah dimasukkan
jika diperlukan. Sementara itu, kepala desa dapat
menggunakan fitur ini untuk menambahkan data alternatif
berdasarkan kriteria dan subkriteria yang telah dibuat
sebelumnya oleh admin. Kepala desa juga dapat mengedit
data alternatif jika ada perubahan atau perluasan data
penerima bantuan sosial di Desa Blawi.

3)  Fitur Hasil : Fitur ini ditujukan untuk kepala desa.
Setelah data kriteria, subkriteria, dan alternatif telah
dimasukkan, fitur ini akan melakukan perhitungan bobot
kriteria dan subkriteria berdasarkan data yang telah diproses
sebelumnya. Hasil perhitungan bobot ini akan ditampilkan dan
dapat membantu kepala desa dalam menentukan urutan
prioritas penerima bantuan sosial yang paling berhak dan
layak menerima bantuan tersebut.

Berikut flowchart perancangan sistem :
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Gbr 1. Flowchart Perancangan Sistem

I11. PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum

Sistem Pendukung Keputusan Penerima Bantuan Sosial
dengan menggunakan metode Fuzzy AHP Di Desa Blawi
Kecamatan Karangbinangun adalah suatu sistem yang
bertujuan untuk memudakan pihak terkait dalam proses
mendata dan menentukan penerima bantuan sosial secara
cepat dan efisien. Hal ini tentunya sangat bermanfaat dan bisa
membantu masyarakat di Desa Blawi untuk pengambilan
keputusan supaya proses penentuan penerima bantuan sosial
bisa dilakukan dengan cepat serta memperoleh hasil yang
akurat.

Pada sistem ini nantinya akan dimasukkan Kriteria sesuai
dengan penelitian yang telah dilakukan pada bab sebelumnya,
setelah itu dimasukkan data responden atau data calon
penerima bantuan sosial untuk dilakukan analisa satu demi
satu. Tahapan selanjutnya adalah muncul hasil data yang
selesai dilakukan perhitungan yaitu data perankingan. Data
perankingan adalah data responden yang telah diperiksa dan
sudah diurutkan dari yang paling layak menerima bantuan
sosial. Terdapat juga laporan yang berguna untuk melihat
hasil data yang lebih lengkap jika diinginkan.

B. Implementasi

1. Spesifikasi Sistem
Sistem Pendukung Keputusan Penerima Bantuan Sosial ini
memiliki spesifikasi sistem sebagai berikut :
a. Sistem
1) Basis Sistem: Website Bahasa Pemrograman: PHP
(Hypertext Prepocessor)
2) Ul Framework: CSS (Cascading Style Sheets)
Database
1) DBMS: MYSQL
2) Nama Database: ahpp.sql
3) Jumlah Tabel: 6 tabel
4) Software: PhpMyAdmin
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c. Hak Akses
1) Admin Desa: Input kriteria, subkriteria, dan bobot tiap
sub kriteria
2) Kepala Desa: Input isi subkriteria dari setiap warga

2. Implementasi Program

1) Tampilan Login

Member Area

Username

1

Password

Gbr 2. Tampilan Login Pada Website

Gambar 2 diatas merupakan hasil dari tampilan login pada
website Tampilan login ini digunakan untuk para pengguna
sistem, dimana pengguna tersebut harus mengisikan username
dan password supaya pengguna tersebut bisa memperoleh hak
akses login.

Member Area

Username

admin

Passward

Gbr 3. Tampilan Login Pada Website Ketika di Input

Gambar 3 diatas merupakan tampilan saat admin mengisi
kolom username dan password agar pengguna dapat login.

2) Tampilan Beranda
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Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan AHP

Gbr 4. Tampilan Beranda Pada Website

Gambar 4 merupakan hasil dari tampilan beranda pada
website. Terdapat beberapa fitur yang ada pada beranda
diantaranya data nilai, data kriteria, data alternative, analisa
kriteria, analisa alternatif dan rangking.

3) Tampilan Data Kriteria
a. Data Kriteria

1 Data Kriteria

Gbr 5. Tampilan Data Kriteria

Gambar 5 merupakan tampilan data kriteria yang terdapat
pada website Pada tampilan ini nantinya akan diisikan kriteria
yang dibutuhkan oleh pengguna sistem.

b.Tambah Data Kriteria
[[) Tambah Kriteria

Kode Kriteria

Nama Kriteria

EEET
Gbr 6. Tampilan Tambah Data Kriteria

Gambar 6 merupakan tampilan tambah data kriteria dan
yang harus di inputkan pengguna ketika ingin menambah data
kriteria adalah kode kriteria dan nama kriteria.

4) Tampilan Data Sub Kriteria
a.Data Sub Kriteria

X Data Sub Kriteria

‘‘‘‘‘‘‘‘ Nama

Joopooon

Gbr 7. Tampilan Data Sub Kriteria
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Gambar 7 merupakan tampilan data sub kriteria yang
terdapat pada website, pada tampilan ini berisikan sub kriteria
beserta keterangannya.

b. Tampilan Tambah Data Nilai Preferensi

[C) Tambah Nilai Preferensi

EEEe
Gbr 8. Tampilam Tambah Data Nilai Preferensi

Gambar 8 merupakan tampilan tambah data nilai preferensi
dan yang harus di inputkan pengguna ketika ingin menambah
data nilai preferensi adalah kriteria, kode sub dan nama sub.

5) Tampilan Data Alternatif
a.Data Alternatif

& Data Alternatif

0 Tambah Data

Kode Alternatif Nama Alternati

2

Hasil Akhir

Gbr 9. Tampilan Data Alternatif

Gambar 9 merupakan tampilan data alternatif yang
terdapat pada website. Pada data alternatif ini berisikan nama-
nama responden atau calon penerima bantuan sosial yang
nantinya akan di analisa.

b.Tambah Data Alternatif

[) Tambah Alternatif

Kode Altematif

Nama Alternatif

[ 2o [ 30n
Gbr 10. Tampilan Tambah Data Alternatif

Gambar 10 merupakan tampilan tambah data alternatif dan
yang harus di inputkan pengguna ketika ingin menambah data
kriteria adalah kode alternatif dan nama nama alternatif.

6) Tampilan Data Nilai Alternatif
a.Data Nilai Alternatif

& Data Nilai Alternatif

) Tambah Data

AAAAA

>

Gbr 11. Tampilan Data Nilai Alternatif
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Gambar 11 merupakan tampilan data nilai alternatif yang
sudah disesuaikan dengan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya.

b.Tambah Data Nilai Alternatif

) Tambah Alternatif

Jumish Tanggungan

Gbr 12. Tampilan Tambah Data Nilai Alternatif

Gambar 12 merupakan tampilan tambah data nilai alternatif
dan yang harus di inputkan pengguna ketika ingin menambah
data kriteria adalah alternatif, kondisi rumah, pekerjaan,
pendapatan, jumlah tanggungan dan asset.

Gambar 13 dibawah ini merupakan tampilan admin
menambahkan data alternatif pada nama alternatif, kondisi
rumah, pekerjaan, pendapatan, jumlah tanggungan dan aset

[[1Tambah Alternatif

alzarnatit

= )
Gbr 13. Tampilan Pengisian Form Tambah Data Alternative

7) Tampilan Analisa Kriteria

@ Analisa Kriteria

Kritaria Pertama Penilsisn Kriteria Kedus

Antar Kritaria Jumish Tanggungan
Kondisi Rumah
Pekerjasn
Pendapatan
Jumish Tanggungan
Aser

Jumish 933

Gbr 14. Tampilan Analisa Kriteria

Gambar 14 merupakan tampilan dari analisa Kkriteria yang
terdapat pada website. Dalam fitur ini nantinya akan dianalisa
data kriteria yang telah inputkan dengan suatu penilaian.

8) Tampilan Analisa TFN Kriteria

Kondisi Rumah Pekerjaan Pendspatan Jumish Tanggungan Aset

Data Kritaris
" " "

Kondisi Rumah

Pokecjaan

Pendspatan

Jumiah Tangguagan

Gbr 15. Tampilan Analisa TFN Kriteria
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Gambar 15 merupakan tampilan dari analisa TFN
yang terdapat pada website. Analisa ini menggunakan
data dari analisa kriteria kemudian dilanjutkan
menjadi analisa TFN

9) Tampilan Analisa Sub Kriteria

@ Analisa Sub Kriteria

Antar Kriteria Tidak Layak Cukup Layak Layak
Tidek Layak
Cukup Layak
Laysk
Somish

18333 35000

Gbr 16. Tampilan Analisa Sub Kriteria

60000

Gambar 16 merupakan tampilan dari analisa Kkriteria yang
terdapat pada website.

10) Tampilan Analisa TFN Sub Kriteria

@ Analisa Sub Kriteria

Gbr 17. Tampilan Analisa TFN Sub Kriteria

Gambar 17 merupakan tampilan dari analisa TFN yang
terdapat pada website. Analisa ini menggunakan data dari
analisa sub kriteria kemudian dilanjutkan menjadi analisa
TFEN

11) Tampilan Analisa Alternatif

@ Analisa Alternatif

zzzzz

Gbr 18. Tampilan Analisa Alternatif

Gambar 18 merupakan tampilan dari analisa alternatif yang
terdapat pada website. Pada kotak warna merah menunjukkan
hasil analisa TFN antar kriteria dan pada kotak warna hijau
menunjukkan hasil analisa TFN antar sub Kriteria.

12)Hasil Perangkingan
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Gbr 19. Tampilan Hasil Perangkingan
Gambar 19 merupakan tampilan dari hasil perangkingan

yang terdapat pada website. Data perangkingan diperoleh dari
jumlah yang terdapat pada analisa alternatif, jumlah yang
terbesar nantinya akan menjadi rangking pertama dan pada
tampilan tersebut data sudah di rangking berdasarkan hasil
skor.

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil akhir dari penelitian ini, maka dapat

disimpulkan beberapa poin-poin yang dijadikan sebagai
kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1.

Implementasi sistem pendukung keputusan menggunakan
metode fuzzy AHP dalam pembagian bantuan sosial di
Desa Blawi Kecamatan Karangbinangun membantu dalam
melakukan pembagian bantuan sosial secara tepat pada
sasaran berdasarkan kriteria dan subkriteria yang ada, serta
menjadi media yang membantu masyarakat dalam proses
pembagian bantuan sosial secara cepat dan akurat. Sistem
ini meningkatkan efisiensi dalam penyaluran bantuan
sosial, mengurangi kesalahan, dan mempercepat waktu
penyaluran  bantuan  kepada  masyarakat yang
membutuhkan.

Penggunaan sistem pendukung keputusan dengan metode
fuzzy AHP mempermudah kepala desa serta perangkat
desa dalam pemilihan masyarakat yang layak menerima
bantuan sosial. Metode ini membantu mengurangi
kecenderungan subjektivitas dan memastikan bahwa
penerima bantuan sosial dipilih berdasarkan kriteria yang
objektif dan adil

V. SARAN
Berdasarkan hasil akhir dari penelitian ini, maka terdapat

beberapa saran yang bermanfaat guna pengembangan sistem
di kemudian hari, berikut ini adalah beberapa saran-saran:

1.

2.

Sistem pendukung keputusan penerima bantuan sosial ini
dapat menjadi acuan atau dapat digunakan sebagai
referensi untuk pengembangan sistem dikemudian hari.

Sistem pendukung keputusan penerima bantuan sosial
menggunakan metode fuzzy AHP ini bisa dijadikan dasar
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[1]
[2]

(3]

[4]

[5]

[6]

[7]

8]

[9]

[10]

[11]

dalam pembuatan atau pengembangan sistem yang lebih
baik lagi kedepannya.

Sistem pendukung keputusan penerima bantuan sosial
dengan menggunakan metode fuzzy AHP ini perlu
ditambahkan berbagai fitur yang nantinya diperlukan
untuk  kebutuhan pengembangan  sistem,  seperti
ditambahkannya menu untuk upload dokumen - dokumen
pendukung, kemudian hak akses sebagai verifikator untuk
memastikan bahawasannya dokumen yang telah diupload
merupakan dokumen yang benar sagar sistem bisa berjalan
semaksimal mungkin.
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